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KOMPETENSI KOMUNIKASI ANTARBUDAYA 

MAHASISWA PMM DALAM PENYELENGGARAN  

MATA KULIAH MODUL NUSANTARA 
 

Maylikirena1 & Nurliah2 
 

 

Abstrak 

Kompetensi Komunikasi Antarbudaya merupakan kemampuan penting dalam 

lingkungan multikultural. Indonesia, dengan kekayaan budayanya, mencerminkan 

masyarakat yang hidup dalam keberagaman budaya. Program Pertukaran 

Mahasiswa Merdeka (PMM), bagian dari MBKM, bertujuan untuk 

memperkenalkan keragaman budaya Indonesia dan memberikan pengalaman 

langsung kepada mahasiswa untuk beradaptasi di lingkungan budaya baru 

selama satu semester. Meskipun waktu satu semester terbilang singkat untuk 

memahami budaya baru, kompetensi komunikasi antarbudaya diperlukan untuk 

mencapai komunikasi yang efektif. Penelitian ini menggunakan teori Komunikasi 

Antarbudaya dengan tiga komponen utama: motivasi, pengetahuan, dan 

keterampilan, untuk mengkaji kompetensi komunikasi antarbudaya mahasiswa 

PMM Inbound UKI Batch IV dalam mata kuliah Modul Nusantara. Hasilnya 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki motivasi intrinsik dan ekstrinsik, serta 

peningkatan pengetahuan tentang budaya lain, yang meningkatkan kepercayaan 

diri mereka di lingkungan multikultural. Namun, pengetahuan dari Modul 

Nusantara cenderung luas tetapi kurang mendalam. Selain itu, penelitian 

mengungkapkan bahwa keterampilan komunikasi antarbudaya tidak hanya 

mencakup mendengar dan berbicara, tetapi juga melibatkan kesadaran terhadap 

sensitivitas budaya dan menghindari sikap etnosentrisme. 

 

Kata Kunci: Kompetensi Komunikasi Antarbudaya, Lingkungan Multikultural, 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka, Modul Nusantara, Keberagaman Budaya 

 

 

Pendahuluan  

 Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), yang diluncurkan 

Kemendikbudristek pada 2020, memungkinkan mahasiswa mengaplikasikan ilmu 

perkuliahan di dunia nyata selama satu semester untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan mempersiapkan mereka menghadapi revolusi industri 4.0. 

Salah satu kegiatannya, Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM), memfasilitasi 
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pertukaran mahasiswa antar daerah dengan konversi 20 SKS, bertujuan 

menumbuhkan cinta terhadap keberagaman budaya dan melatih mahasiswa 

sebagai calon pemimpin bangsa. Mahasiswa wajib mengambil mata kuliah Modul 

Nusantara (4 SKS) dan mata kuliah pilihan untuk memahami kebhinekaan dan 

toleransi, namun sering menghadapi kendala akibat minimnya pengetahuan 

tentang budaya lain, yang menyebabkan kesenjangan komunikasi antarbudaya 

(Syafrida & Azhar, 2023; Wono dkk., 2021). 

Modul Nusantara dirancang untuk membangun pemahaman keberagaman 

budaya melalui bimbingan terstruktur, tetapi tantangan seperti perbedaan gaya 

komunikasi (langsung atau tidak langsung) dan kendala bahasa daerah kerap 

memicu kesalahpahaman, seperti dalam kasus peminjaman galon air yang 

menimbulkan ketegangan akibat perbedaan nada bicara (Androfo dkk., 2021). 

PMM Batch 4 di Universitas Kristen Indonesia (UKI) melibatkan 101 mahasiswa 

dari berbagai daerah, membawa keragaman budaya yang memperkaya namun 

juga menantang interaksi, terutama pada Modul Nusantara. Komunikasi 

Antarbudaya (ICC) menjadi krusial untuk mengatasi kesenjangan ini, seperti 

dijelaskan Stewart dan Sitaram & Codgell (dalam Ngajow, 2017), yang 

mendefinisikan ICC sebagai interaksi antarindividu dari budaya berbeda untuk 

membangun pemahaman dan toleransi. 

ICC melibatkan pengetahuan, motivasi, dan keterampilan untuk 

komunikasi yang efektif, membantu mahasiswa beradaptasi di lingkungan 

multikultural (Turiasti, 2019; Xiuwen & Razali, 2020). Mahasiswa dengan ICC 

rendah rentan mengalami kesalahpahaman atau konflik, yang dapat menghambat 

adaptasi akademik dan sosial (Spitzberg dalam Ngajow, 2017). Penelitian ini 

relevan untuk mengembangkan kurikulum Modul Nusantara, mempersiapkan 

mahasiswa menghadapi tantangan multikultural, mendukung integrasi sosial, dan 

mengevaluasi keberhasilan PMM dalam memperkuat toleransi serta persatuan 

bangsa Indonesia yang kaya akan keberagaman budaya, suku, dan bahasa. 

 

Kerangka Dasar Teori  

Komunikasi Antarbudaya  

Suryandari (2019) menyatakan bahwa komunikasi antarbudaya, menurut 

Fred E. Jandt, adalah interaksi tatap muka antarindividu dari budaya berbeda, 

sementara Colliers dan Thomas mendefinisikannya sebagai komunikasi 

antarorang dengan perbedaan budaya, dan Stephen Dahl menyebutnya sebagai 

komunikasi antarindividu dari dua kebangsaan atau lebih dengan perbedaan ras 

dan etnis. Istilah "lintas budaya" digunakan untuk komunikasi komparatif, 

sedangkan "antarbudaya" untuk interaksi antaranggota komunitas budaya berbeda 

yang menegosiasikan makna bersama. Komunikasi antarbudaya terjadi ketika 

budaya kelompok memengaruhi proses komunikasi individu, melibatkan 

pertukaran simbolik verbal dan nonverbal. Karakteristiknya meliputi: (1) 

pertukaran simbolik untuk mencapai kesepahaman, (2) sifat saling bergantung 

dalam interaksi, (3) keterlibatan kelompok budaya berbeda (nasional, etnis, atau 
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gender), (4) negosiasi makna bersama, dan (5) situasi interaktif dalam pertemuan 

antarbudaya. 

Siahaan dkk. (2021) menjelaskan karakteristik komunikasi antarbudaya 

sebagai berikut: 

1. Pertukaran simbol: Melibatkan simbol verbal (kata-kata lisan/tulisan) dan 

nonverbal (senyuman, sentuhan) untuk menyampaikan makna tanpa kata. 

2. Proses: Berkaitan dengan sifat saling bergantung dalam pertemuan 

antarbudaya, di mana individu menyesuaikan kebiasaan budaya masing-

masing, seperti perbedaan budaya berjabat tangan (Indonesia) dan memeluk 

(Amerika), yang dapat menyebabkan kesalahpahaman jika proses encoding 

(pesan yang dikirim) dan decoding (interpretasi pesan) tidak selaras. 

3. Perbedaan komunitas budaya: Interaksi dalam kelompok budaya, seperti 

budaya nasional, yang mengutamakan tradisi bersama. 

4. Negosiasi makna bersama: Tujuan utama komunikasi antarbudaya, 

menggunakan pesan nonverbal atau gestur untuk mencapai kesepahaman. 

5. Situasi interaktif: Ide-ide yang muncul dalam setiap pertemuan antarbudaya. 

6. Sistem sosial: Faktor seperti sejarah, politik, ekonomi, dan kelas sosial yang 

memengaruhi proses dan hasil komunikasi antarbudaya. 

 

Komunikasi antarbudaya adalah proses pertukaran simbol antara individu 

dari latar budaya berbeda, bertujuan menciptakan makna dan pemahaman 

bersama, sambil memperhatikan identitas dan makna relasional dalam konteks 

antarbudaya. Untuk membangun hubungan antarbudaya yang berkualitas, 

komunikator perlu mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan 

mindfulness, yaitu kesadaran terhadap perilaku diri dan orang lain serta fokus 

pada proses komunikasi yang sedang berlangsung. 

Kompetensi Komunikasi Angtarbudaya 

 Kompetensi Komunikasi Antarbudaya (KCA), menurut Deardorff (dalam 

Eko dkk, 2020), adalah proses interaksi yang pantas dan efektif antarindividu 

dengan perbedaan afektif, kognitif, dan perilaku. Samovar mendefinisikannya 

sebagai kemampuan mengelola perbedaan budaya, ketidakbiasaan, postur-

intergroup, dan stres (dalam Eko dkk, 2020). Spitzberg menyebut KCA sebagai 

perilaku tepat dan efektif dalam konteks antarbudaya (dalam Ngajow, 2017), 

dengan Lustig dan Koster menjelaskan "tepat" sebagai penggunaan simbol yang 

sesuai dalam situasi tertentu. KCA memungkinkan interaksi antarbudaya yang 

lebih baik, mengatasi kesalahpahaman akibat perbedaan bahasa, gaya komunikasi, 

praktik budaya, norma, dan cara berpikir, serta memfasilitasi kolaborasi dan 

hubungan yang harmonis dengan menghargai perbedaan (Liu dalam Balakrishnan 

dkk, 2021). 

Komponen Kompetensi Komunikasi Antarbudaya 

 Gudykunst & Kim (dalam Suryandari, 2019) menyebutkan tiga komponen 

utama Kompetensi Komunikasi Antarbudaya (KCA): 
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1. Motivasi: Dorongan untuk berinteraksi lintas budaya, dipengaruhi oleh 

kepercayaan diri, keyakinan kemanjuran, dan pendekatan disposisi, menjadi 

pemicu komunikasi antarbudaya (Siahaan dkk., 2021; Samovar dalam Sri, 

2021). 

2. Pengetahuan: Meliputi informasi tentang perbedaan budaya, kesamaan sifat, 

dan interpretasi perilaku, yang mencakup content knowledge (pemahaman 

topik dan makna) dan procedural knowledge (pengumpulan dan penerapan 

pengetahuan). Pengetahuan ini diperoleh melalui pembelajaran formal 

(seminar, kelas) atau nonformal (pertukaran pelajar, traveling) dan penting 

untuk strategi komunikasi yang tepat (Sri dkk., 2021; Spitzberg dalam Eko, 

2021; Toomey dalam Siahaan dkk., 2021). 

3. Keterampilan: Kemampuan mengelola kecemasan, berempati, beradaptasi, 

dan merespons dengan baik untuk mengurangi ketidakpastian, termasuk 

sikap mindful dan toleran (Gudykunst & Tim; Turiasti dalam Siahaan dkk., 

2021; Dianasari dkk., 2023). 

KCA terdiri atas kemampuan kognitif (kesadaran situasi komunikasi), 

afektif (konsep diri, empati, open-mindedness, social relaxation, non-judgement), 

dan perilaku (mencapai tujuan komunikasi melalui keterampilan efektif). Aspek 

afektif membantu mengatasi stereotip dan prasangka melalui pengalaman 

langsung (Ferri dkk., 2025). Sukamto (dalam Suryandari, 2019) menambahkan 

lima komponen KCA: sikap, pengetahuan, keterampilan menafsirkan, 

keterampilan interaksi, dan kesadaran budaya kritis. KCA penting untuk 

meminimalkan hambatan komunikasi antarbudaya dan mencapai tujuan 

komunikasi lintas budaya. 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka 

 Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM), bagian dari Merdeka 

Belajar Kampus Merdeka yang dimulai pada 2020, memungkinkan pertukaran 

mahasiswa antarperguruan tinggi dalam negeri untuk memupuk sikap menghargai 

keberagaman budaya, agama, pandangan, dan pendapat, serta meningkatkan kerja 

sama dan kepekaan sosial terhadap masyarakat dan lingkungan. Program ini 

bertujuan mengembangkan toleransi dan keterbukaan mahasiswa dalam 

lingkungan multikultural (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2024). Program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) bertujuan: 1) Memfasilitasi belajar antar 

kampus dan tinggal bersama keluarga di kampus tujuan untuk memperluas 

wawasan kebhinekaan dan memperkuat persaudaraan lintas budaya; 2) 

Memberikan pengalaman antarbudaya untuk meningkatkan persatuan bangsa; 3) 

Memperluas akses pembelajaran guna mengurangi kesenjangan pendidikan antar 

perguruan tinggi; 4) Membangun jejaring nasional dan internasional untuk 

pengembangan karier dan kolaborasi akademik. Mahasiswa menghadapi 

tantangan adaptasi dan komunikasi di lingkungan baru. Seleksi PMM ketat, 

melibatkan tes kebhinekaan dan pemilihan dari 128 perguruan tinggi mitra di 29 

provinsi, termasuk Universitas Kristen Indonesia di Jakarta Timur, dengan kuota 
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terbatas yang meningkatkan persaingan (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 

2024). 

 

Mata Kuliah Modul Nusantara 

 Mata Kuliah Modul Nusantara, bagian dari Program Pertukaran 

Mahasiswa Merdeka, dirancang untuk memperkenalkan keberagaman budaya 

Indonesia melalui kegiatan komprehensif: 1) Kebhinekaan, mahasiswa mengikuti 

kegiatan di perguruan tinggi penerima; 2) Inspirasi, menghadiri talkshow dengan 

tokoh inspiratif daerah; 3) Refleksi, merefleksikan pengalaman kebhinekaan 

untuk menghargai perbedaan; 4) Kontribusi sosial, melakukan pengabdian 

masyarakat di daerah perguruan tinggi penerima. Tujuannya adalah memperluas 

pengetahuan, menanamkan toleransi, dan mengenalkan kekayaan budaya 

Nusantara (sejarah, seni, tradisi) serta keterlibatan dalam pembangunan nasional. 

Istilah "Nusantara" mencerminkan wilayah kepulauan Indonesia, menggambarkan 

pertukaran mahasiswa antar pulau untuk menghargai keberagaman budaya 

sebagai wujud cinta tanah air. Panduan penyusunan Modul Nusantara dibutuhkan 

untuk memastikan pelaksanaan yang berkualitas dan sesuai dengan konteks 

daerah masing-masing perguruan tinggi (Tim Pertukaran Mahasiswa Merdeka, 

2021). 

 Universitas Kristen Indonesia (UKI) aktif mendukung Program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) sejak awal, dengan fokus pada 

pembentukan karakter dan pengenalan budaya Nusantara melalui Mata Kuliah 

Modul Nusantara. Modul ini dirancang oleh Dosen Modul Nusantara, seperti Ibu 

Melda Rumia Rosmery Simorangkir M.Pd., Kons., yang membimbing kelompok 

dua beranggotakan 25 mahasiswa dan satu mahasiswa penanggung jawab dari 

UKI. Total mahasiswa PMM Batch IV Inbound UKI berjumlah 101, dibagi 

menjadi empat kelompok, masing-masing dengan satu dosen pembimbing dan 

satu mentor mahasiswa. Dosen pembimbing memiliki peran krusial dan harus 

memenuhi syarat seperti ketertarikan pada pengabdian masyarakat, pengalaman 

organisasi, kepemimpinan, pengetahuan tentang toleransi dan kebhinekaan, 

pemahaman budaya setempat, serta rekomendasi tertulis dari rektor, yang 

dibuktikan melalui biodata, sertifikat, penghargaan, karya relevan, dan hasil 

survei kebhinekaan (Tim Kampus Merdeka dalam Kementerian Pendidikan, 

2021).  

 Modul Nusantara memiliki tiga prinsip pelaksanaan: 

1. Keragaman peserta, membentuk kelompok kecil (maksimal 20 mahasiswa) 

dengan mempertimbangkan komposisi gender, agama, dan asal daerah untuk 

mendukung interaksi antarmahasiswa dari latar belakang berbeda. 

2. Berbasis kearifan lokal, memperkenalkan budaya daerah perguruan tinggi 

penerima kepada mahasiswa PMM. 

3. Inklusif, memastikan semua mahasiswa dapat berpartisipasi aktif tanpa 

diskriminasi berdasarkan agama, ras, suku, atau kepercayaan, untuk 

menghargai keberagaman budaya Indonesia. 
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Untuk mendukung prinsip ini, Modul Nusantara terdiri dari empat kegiatan: 

1. Kebhinekaan, mengenalkan keberagaman melalui kunjungan ke museum, 

rumah ibadah, atau tempat bersejarah. 

2. Inspirasi, menumbuhkan motivasi melalui diskusi dengan tokoh inspiratif 

daerah. 

3. Refleksi, merenungkan pembelajaran kebhinekaan dan inspirasi untuk 

memahami toleransi dalam konteks masyarakat Indonesia yang beragam. 

4. Kontribusi sosial, melaksanakan pengabdian masyarakat di lingkungan 

perguruan tinggi penerima. 

Berdasarkan buku panduan Modul Nusantara, kegiatan kebhinekaan tidak 

menganjurkan kunjungan kelompok ke satu lokasi secara bersamaan; dosen 

pembimbing harus mendiskusikan pembagian tempat kunjungan untuk 

menghindari penggabungan kelompok. Pada kegiatan inspirasi, semua kelompok 

berkumpul di satu tempat untuk berdiskusi dengan tokoh inspiratif daerah. Untuk 

refleksi, setiap kelompok bersama dosen pembimbing memilih tempat diskusi 

guna mendalami pengalaman kebhinekaan dan inspirasi. Pada kegiatan kontribusi 

sosial, seluruh kelompok Modul Nusantara melakukan pengabdian masyarakat di 

lokasi yang telah ditentukan oleh universitas. 

 

Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yang menurut Creswell 

(dalam Sugiyono, 2023) melibatkan pengumpulan data, analisis, dan pemahaman 

sesuai tujuan penelitian. Sugiyono (2023) menjelaskan metode kualitatif sebagai 

penelitian naturalistik yang dilakukan dalam kondisi alamiah, dengan peneliti 

sebagai instrumen utama (human instrument) yang harus memiliki pengetahuan 

teori mendalam untuk menganalisis dan menginterpretasikan situasi sosial secara 

bermakna. Teknik pengumpulan data bersifat triangulasi, menggabungkan 

berbagai metode untuk memperoleh informasi mendalam. Analisis data dilakukan 

secara induktif, berbasis fakta lapangan untuk membentuk hipotesis atau teori. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, bertujuan memahami 

masalah secara mendalam dengan data yang mencerminkan makna sebenarnya. 

Fokus Penelitian 

 Setiap penelitian memiliki fokus pada fenomena utama dan fenomena 

relevan lainnya untuk membatasi objek penelitian dan mencegah peneliti terjebak 

pada banyaknya data di lapangan. Fokus penelitian ini adalah tiga komponen 

Kompetensi Komunikasi Antarbudaya, yaitu: 

1. Motivasi 

2. Pengetahuan 

3. Keterampilan 

Sumber Data 

  Penelitian ini mengumpulkan data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh langsung dari sumber aslinya melalui wawancara, observasi, dan 
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instrumen khusus (Azwar, 2015). Data sekunder berasal dari pihak ketiga, seperti 

dokumentasi dan arsip resmi. Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan 

melalui wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari 

dokumentasi hasil observasi. 

Teknik Pengumpulan Data 

  Menurut Mardawani (2020: 46), pengumpulan data kualitatif dilakukan 

melalui observasi berperanserta, wawancara mendalam, dan dokumentasi, yang 

dalam penelitian ini mencakup wawancara dengan mahasiswa PMM Batch IV 

Inbound UKI Jakarta, observasi, serta pengumpulan catatan, rekaman, dan 

gambar. Peneliti menggunakan purposive sampling untuk memilih narasumber, 

yaitu mahasiswa PMM Batch IV yang memiliki pengalaman langsung dalam mata 

kuliah Modul Nusantara, karena metode ini memungkinkan pemilihan individu 

dengan wawasan dan pengalaman relevan terkait kompetensi komunikasi 

antarbudaya, meliputi motivasi, pengetahuan, dan keterampilan, sehingga 

menghasilkan data yang kaya dan sesuai konteks budaya. Kriteria informan 

meliputi: (1) berasal dari daerah beragam seperti Sumatera, Jawa, Kalimantan, 

Sulawesi, dan Papua; (2) mewakili keberagaman gender; (3) berusia 20–22 tahun; 

(4) memiliki kemampuan komunikasi yang baik untuk memaparkan pengalaman 

secara mendalam; dan (5) pernah mengalami kesalahpahaman atau kesulitan 

adaptasi budaya selama program, agar dapat memberikan wawasan spesifik 

tentang hambatan komunikasi dan solusinya. 

Teknik Analisis Data 

 Analisis data kualitatif dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah 

pengumpulan data, mengikuti empat komponen utama menurut Mardawani 

(2020): pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan arsip; 

reduksi data dengan merangkum dan memilah informasi relevan; penyajian data 

dalam bentuk deskripsi untuk memudahkan pemahaman temuan; serta penarikan 

kesimpulan untuk merumuskan makna data dengan verifikasi untuk memastikan 

validitas. Peneliti menerapkan teknik analisis Miles dan Huberman, yang 

melibatkan tiga tahap utama yaitu, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan yang secara simultan sepanjang proses penelitian hingga selesai.  

 

Hasil Penelitian  

Pertukaran Mahasiswa Merdeka Inbound 4 Universitas Kristen Indonesia 

 Universitas Kristen Indonesia (UKI), sebuah universitas swasta 

berakreditasi Unggul di Jakarta, telah aktif menjalankan program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) melalui Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) 

sejak awal hingga Batch 4 pada tahun akademik 2023/2024. Pada PMM Batch 4, 

UKI menerima 101 mahasiswa dari 44 perguruan tinggi di Sumatera, Kalimantan, 

Sulawesi, dan Nusa Tenggara. UKI memiliki 9 fakultas dengan 32 program studi 

serta fasilitas lengkap, termasuk laboratorium fisioterapi, perpustakaan, sports & 

health center, studio radio UKI Voice, UKI TV, laboratorium perbankan, 

laboratorium bahasa, dan fasilitas khusus untuk fakultas Teknik dan Kedokteran. 
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Kampus ini terdiri dari dua lokasi, yaitu Kampus Cawang (Jl. Mayjen Sutoyo No. 

2, Jakarta Timur) dan Kampus Diponegoro (Jl. Diponegoro No. 84–86, Jakarta 

Pusat), dengan 10 gedung utama seperti Graha William Soeryadjaya, Rektorat, 

dan Rumah Sakit UKI. Sebagai kampus dengan mayoritas civitas akademika non-

muslim, UKI menarik minat mahasiswa luar pulau, memberikan mereka akses 

penuh ke fasilitas kampus dan kesempatan mengeksplor budaya Jakarta selama 

PMM, sejalan dengan tujuan program untuk meningkatkan pengalaman belajar 

lintas budaya. 

Penelitian ini berfokus pada kompetensi komunikasi antarbudaya (ICC) 

mahasiswa PMM Batch 4 dalam mata kuliah Modul Nusantara, yang menjadi 

wadah interaksi intens antarbudaya. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam dengan enam informan, termasuk seorang mahasiswa UKI sebagai 

Liaison Officer (LO) untuk kelompok Modul Nusantara. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa Modul Nusantara mendukung tujuan ICC, yaitu membangun 

saling percaya, menghormati perbedaan, mencegah konflik, mengurangi 

prasangka, dan menciptakan harmoni di tengah globalisasi (Purwasito dalam 

Hernawan & Pienrasmi, 2021). Komunikasi antarbudaya memainkan peran kunci 

dalam membantu mahasiswa memahami dan beradaptasi dengan budaya berbeda, 

mendorong keterbukaan, dan memperkuat toleransi dalam interaksi sosial. 

Temuan penelitian mengungkap bahwa pengalaman dalam Modul 

Nusantara meningkatkan ICC mahasiswa melalui tiga indikator utama: motivasi, 

pengetahuan, dan keterampilan. Motivasi mendorong mahasiswa untuk proaktif 

dalam berinteraksi, pengetahuan membantu memahami perspektif budaya lain, 

dan keterampilan memungkinkan mereka mengelola perbedaan budaya secara 

efektif. Dengan demikian, Modul Nusantara tidak hanya mendukung adaptasi 

mahasiswa di lingkungan multikultural, tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan kompetensi komunikasi antarbudaya, yang esensial untuk 

integrasi sosial dan persatuan bangsa di tengah keberagaman budaya Indonesia. 

Motivasi 

 Motivasi, sebagai komponen utama kompetensi komunikasi antarbudaya 

(ICC), mendorong mahasiswa PMM untuk menjalin hubungan, mengurangi 

kecemasan, dan memperkuat konsep diri (Gudykunst & Kim dalam Suryandari, 

2019). Hasil wawancara menunjukkan bahwa rasa ingin tahu terhadap budaya lain 

menjadi motivasi utama, mendorong mahasiswa untuk mengonfirmasi 

pengetahuan awal dari media atau cerita melalui interaksi langsung, sehingga 

membentuk relasi yang berkelanjutan (Dianasari dkk., 2022). Modul Nusantara 

memperkuat motivasi ini melalui kegiatan reflektif yang memungkinkan 

mahasiswa mengenal budaya lain sekaligus memahami identitas budaya mereka 

sendiri, menciptakan pola pikir terbuka yang mengurangi etnosentrisme dan 

stereotip. 

Selain faktor intrinsik seperti rasa ingin tahu, motivasi juga didukung oleh 

faktor ekstrinsik melalui pengalaman dalam Modul Nusantara, seperti kegiatan 

Kebhinekaan, Inspirasi, dan Refleksi. Kegiatan ini mendorong mahasiswa untuk 
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memperdalam pemahaman budaya, memperluas jejaring sosial, dan menjaga 

hubungan jangka panjang, seperti berkunjung ke kamar teman atau berbincang 

dengan keluarga mereka setelah program berakhir. Sikap luwes dalam 

menyesuaikan gaya komunikasi juga membantu mahasiswa menjadi lebih adaptif, 

mengurangi prasangka, dan mencegah konflik, sejalan dengan teori Gudykunst & 

Kim (dalam Suryandari, 2019), yang menekankan pentingnya motivasi dalam 

membangun empati dan mencegah pola pikir eksklusif. 

Secara keseluruhan, motivasi mahasiswa PMM dalam komunikasi 

antarbudaya mencerminkan kombinasi dorongan internal dan pengalaman formal 

dari Modul Nusantara. Motivasi ini memungkinkan mahasiswa untuk lebih 

terbuka, empatik, dan mampu menghargai keberagaman budaya Indonesia. Untuk 

menjaga keberlanjutan ICC, motivasi perlu terus diperkuat melalui program 

pertukaran mahasiswa, sehingga mendukung interaksi yang inklusif dan harmonis 

di lingkungan multikultural. 

 

Pengetahuan 

 Pengetahuan, sebagai komponen kedua kompetensi komunikasi 

antarbudaya, mencakup informasi tentang diri sendiri, orang lain, perbedaan 

kelompok, kesamaan nilai, dan kemampuan menafsirkan perilaku (Gudykunst; 

Eko, 2021). Dalam Modul Nusantara Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka 

(PMM) Batch IV di Universitas Kristen Indonesia, mahasiswa memperoleh 

pengetahuan budaya melalui interaksi langsung, eksplorasi, kontribusi sosial, dan 

refleksi, bukan hanya dari materi perkuliahan. Mereka mempelajari adat, tradisi, 

gaya komunikasi, dan kuliner daerah lain, lalu membandingkannya dengan 

budaya asal, sehingga mengembangkan fleksibilitas kognitif, mengurangi 

stereotip, dan meningkatkan empati serta adaptasi dalam komunikasi lintas 

budaya (Siahaan dkk., 2021). 

Pengetahuan berfungsi sebagai fondasi untuk menafsirkan pesan dengan 

tepat dan menghindari kesalahpahaman (Gudykunst & Kim dalam Suryandari, 

2019). Mahasiswa PMM mendapatkan wawasan baru tentang budaya lokal 

Jakarta melalui kegiatan kebhinekaan, refleksi, dan interaksi sosial, menyadari 

bahwa perbedaan, seperti gaya komunikasi yang awalnya dianggap kasar, sering 

kali hanya bersifat permukaan. Pengetahuan ini mencakup aspek budaya fisik 

(makanan, pakaian adat) dan nilai sosial seperti gotong royong, yang diperoleh 

melalui proses formal (seminar, pembelajaran bahasa) maupun nonformal 

(kegiatan sosial, perjalanan lintas budaya), membantu mahasiswa menegosiasikan 

makna verbal dan nonverbal dalam interaksi multikultural (Sri dkk., 2021; 

Spitzberg dalam Eko, 2021). 

Meskipun demikian, pengetahuan yang diperoleh mahasiswa masih 

terbatas pada aspek permukaan seperti kesenian dan kuliner, dengan isu kritis 

seperti stereotip atau diskriminasi kurang tergali karena keterbatasan waktu dan 

kedalaman kegiatan (temuan wawancara). Evaluasi kurikulum Modul Nusantara 

diperlukan untuk menciptakan ruang refleksi yang lebih komprehensif, 
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memungkinkan mahasiswa tidak hanya mengenali perbedaan budaya, tetapi juga 

memahami makna di baliknya. Dengan pengembangan ini, pengetahuan 

antarbudaya dapat lebih mendukung pembentukan sikap terbuka, empatik, dan 

inklusif dalam komunikasi lintas budaya. 

 

Keterampilan 

 Keterampilan, sebagai komponen ketiga kompetensi komunikasi 

antarbudaya, membantu mahasiswa PMM mengurangi kecemasan dan 

ketidakpastian melalui sikap mindful, empati, toleransi terhadap ambiguitas, dan 

adaptasi perilaku (Suryandari, 2019). Hasil wawancara menunjukkan mahasiswa 

mampu mengamati perbedaan gaya komunikasi, seperti intonasi tinggi atau bicara 

cepat, tanpa menilai negatif, serta menyesuaikan cara berkomunikasi dengan 

sopan dan sabar. Keterampilan ini memungkinkan mereka menjaga harmoni, 

mengelola konflik, dan mempertahankan identitas budaya asal, dengan empati 

dan mindfulness menjadi kunci dalam mencegah kesalahpahaman di lingkungan 

multikultural. 

Keterampilan ini berkembang melalui kegiatan formal Modul Nusantara, 

seperti sesi Inspirasi dan Refleksi, serta interaksi informal di asrama 

multikultural, yang menumbuhkan keterbukaan, fleksibilitas, dan kemampuan 

mengelola dinamika kelompok. Mahasiswa menunjukkan keterampilan 

mendengarkan aktif, memilih topik komunikasi yang aman, dan menghindari isu 

sensitif seperti SARA, sembari menjaga sikap rendah hati dan etis. Adaptasi 

perilaku, seperti menyesuaikan cara berbicara dan mengendalikan emosi, juga 

menjadi indikator penting, memungkinkan mahasiswa meredakan konflik melalui 

dialog terbuka dan solusi bersama, sejalan dengan pandangan Suryandari (2019) 

tentang pentingnya mindfulness dan toleransi. 

Modul Nusantara mendukung pengembangan keterampilan ini melalui 

kegiatan yang memfasilitasi diskusi budaya dan refleksi, sementara interaksi di 

asrama memberikan latihan alami untuk memahami perbedaan. Temuan ini 

sejalan dengan teori Gudykunst dan Kim serta Ngajow (2017), yang menekankan 

bahwa keterampilan komunikasi antarbudaya melibatkan kesadaran budaya, 

empati, dan tindakan etis. Meskipun demikian, keterampilan ini terbentuk tidak 

hanya melalui pembelajaran formal, tetapi juga melalui pengalaman langsung 

yang memungkinkan mahasiswa terus mengevaluasi dan memperbaiki cara 

mereka berinteraksi dalam konteks multikultural. 

 

Kesimpulan  

Penelitian terhadap kompetensi komunikasi antarbudaya mahasiswa PMM 

Batch IV Inbound UKI Jakarta dalam mata kuliah Modul Nusantara menunjukkan 

bahwa program ini secara signifikan meningkatkan motivasi, pengetahuan, dan 

keterampilan mahasiswa dalam berinteraksi di lingkungan multikultural, sejalan 

dengan kerangka Gudykunst dan Kim. Motivasi mahasiswa berkembang melalui 

dorongan intrinsik dan ekstrinsik untuk mengenal budaya lain, didukung oleh 
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kegiatan eksplorasi budaya dalam Modul Nusantara, yang tidak hanya 

mengurangi etnosentrisme tetapi juga mendorong refleksi identitas budaya 

sendiri. Pengetahuan baru tentang nilai sosial, adat istiadat, dan gaya komunikasi 

diperoleh melalui interaksi formal dan informal, seperti di asrama, membantu 

mahasiswa memahami kesamaan nilai seperti saling menghormati di balik 

perbedaan budaya yang bersifat permukaan. 

Keterampilan komunikasi antarbudaya mahasiswa berkembang melalui 

latihan nyata dalam mengelola emosi, beradaptasi dengan gaya komunikasi 

beragam, dan menyelesaikan konflik dengan sikap mindful, empatik, dan rendah 

hati. Modul Nusantara memfasilitasi praktik keterampilan ini melalui kegiatan 

seperti Inspirasi dan Refleksi, sementara interaksi sehari-hari di asrama 

memperkuat kepekaan budaya dan kemampuan adaptasi tanpa kehilangan 

identitas diri. Dengan demikian, Modul Nusantara berkontribusi besar dalam 

membentuk mahasiswa yang lebih inklusif, reflektif, dan harmonis dalam 

komunikasi lintas budaya, mendukung integrasi sosial di masyarakat 

multikultural. 
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